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INTISARI

ASHARI, V.D., 2020, FORMULASI SEDIAAN EMULGEL LIDAH BUAYA (Aleo
vera.Ll) VITAMIN E DAN VITAMIN C DENGAN VARIASI KONSENTRASI
KARBOPOL 940, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA .

Lidah buaya (Aloe vera.L) merupakan jenis tumbuhan yang biasa
digunakan dalam industri farmasi, terutama dalam sediaan kosmetik
karena adanya bahan aktif yang mempunyai khasiat farmakologis. Salah
satunya mampu menahan kelembaban kulit agar tidak gampang kering, ini
disebabkan kadar ligninnya dapat menembus dan meresap ke dalam kulit
dan menahan kehilangan cairan terlalu banyak. Vitamin E merupakan
antioksidan larut lemak, digunakan untuk melindungi struktur lipid
termasuk membran, sedangkan vitamin C merupakan antioksidan larut air
yang berfungsi melindungi bagian organ yang mengandung air. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sediaan emulgel mengandung lidah
buaya, vitamin E dan vitamin C yang memiliki karakteristik fisik yang baik.

Sediaan emulgel dibuat menggunakan gelling agent karbopol
dengan konsentrasi 1%, 1,5%, 2%. pada evaluasi sediaan emulgel
dilakukan uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, daya lekat, daya sebar,
viskositas, tipe emulsi, daya ptoteksi, stabilitas dan uji hedonik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji mutu fisik emulgel lidah
buaya vitamin E dan vitamin C dengan variasi konsentrasi karbopol
ditinjau dari hasil evaluasi organoleptis, uji pH, uji homogenitas, daya lekat,
daya sebar, dan viskositas yang memberikan hasil paling baik
dibandingkan dengan formula lainnya adalah formula 2 dengan
konsentrasi karbopol 1,5%. Emulgel lidah buaya vitamin e dan vitamin ¢
stabil secara fisik pada peyimpanannya.

Kata kunci: Emulgel, lidah buaya, vitamin E, vitamin C

Xiii
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ABSTRACT

ASHARI, V.D., 2020, FORMULATION OF ALOE VERA (Aloe vera.l)
VITAMIN E AND VITAMIN C WITH VARIATIONS |IN THE
CONCENTRATION OF CARBOPOL 940, SCIENTIFIC WRITING, FAKULTY
OF FARMACHY, SETIA BUDI UNIVERSITYSURAKARTA .

Aloe vera is a type of plant that is commonly used in the
pharmaceutical industry, ecpecially in cosmetic preparations because of
the active ingredients that have pharmacological properties. One of which
is able to hold the skin, so it is not lignin which can penetrate and seep
into the skin and can release too much fluid. Vitamin E is a fat soluble
antioxidant, used to protect lipid structures including membranes, while
vitaminj c is a water soluble antioxidant that functions to protect parts of
the water containing organs. The purpose of this study is formulate
emulgel containing aloe vera with good physical characteristic.

Emulgel preparations are made using carbopol gelling agents with
concentrasions of 1%, 1,5%, 2%. In the evaluation of the emulgel
preparation organoleptis tests, pH tests, homogeneity, adhesion,
dispersion, viscosity, emulsion tips, protection, stability and hedonic test
were carried out.

The results showed that the physical quality test of aloe vera
emulgel vitamin e and vitamin ¢ with variations in carbopoln concentration
in terms of organoleptic evaluations results, pH, homogeneity, adhesion,
dispersion and viscosity which gave the best effect compared to other
formulas was formula 2 with carbopol concentration 1,5%. Aloe vera
emulgel vitamin e and vitamin c are physically stable in storage.

Keyword : Emulgel, aloe vera, vitamin e, vitamin ¢
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetika sudah dikenal orang sejak zaman dahulu kala. Di Mesir,
3500 tahun sebelum Masehi telah digunakan berbagai bahan alami baik
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun bahan alam lain
misalnya tanah liat, lumpur, arang, batubara bahkan api. Kulit yang
merupakan bagian terluar dari tubuh manusia akan selalu terpapar dengan
lingkungan sekitar, mulai dari paparan sinar matahari, suhu, kelembaban
udara. Hal ini tentunya mengganggu keseimbangan kulit terutama kadar
air sehingga kelembaban kulit menurun dan menjadi kering (Astuti et al.
2018). Pada kondisi kulit tertentu pelembaban diperlukan oleh kulit untuk
mempertahankan struktur dan fungsinya. Berbagai faktor baik dari luar
tubuh (eksternal) maupun dari dalam tubuh (internal) dapat
mempengaruhi struktur dan fungsi kulit tersebut, misalnya: udara kering,
sinar matahari terik, angin keras, umur lanjut, berbagai penyakit kulit
maupun penyakit dalam tubuh dan lain sebagainya. Oleh pengaruh faktor-
faktor tersebut kulit dapat menjadi lebih kering akibat dari kehilangan air
oleh penguapan yang tidak kita rasakan (insensible water loss
perspiration). Secara alamiah kulit telah berusaha melindungi diri dari
kemungkinan ini, yaitu dengan adanya tabir lemak diatas kulit (skin
surface lipids) yang didapat dari kelenjar lemak dan sedikit kelenjar
keringat dari kulit serta adanya lapisan kulit luar yang berfungsi sebagai
sawar kulit. Namun dalam kondisi tertentu faktor perlindungan alamiah
(natural moisturizing factor/NMF) tersebut tidak mencukupi dan karena itu
dibutuhkan perlindungan tambahan nonalamiah yaitu dengan memberikan
kosmetika pelembab kulit. Untuk mendapatkan jenis kulit yang lembab,
halus dan sehat, maka dibutuhkan sediaan kosmetik yang berperan
sebagai pelembab (moisturizer) untuk melindungi kulit dengan cara

membentuk lapisan lemak tipis di permukaan kulit, sehingga dapat
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mencegah penguapan air pada kulit serta menyebabkan kulit menjadi
lembab dan lembut (Wasitaatmadja 1997).

Edit dengan WPS Office



Lidah buaya (Aloe veral) merupakan jenis tumbuhan yang biasa
digunakan sebagai penyubur rambut, penyembuh luka, dan perawatan kulit.
Tanaman ini bermanfaat sebagai bahan baku, industri farmasi terutama
dalam sediaan kosmetik, serta sebagai bahan baku obat tradisional, makanan,
dan minuman kesehatan (Natsir 2013). Komponen terbesar dalam daun lidah
buaya adalah air. Komponen selanjutnya adalah berbagai macam polimer
karbohidrat (polisakarida, mukopolisakarida, lignin), dengan sejumlah
komponen organik dan anorganik (Eshun dan He 2004). Kandungan lignin
yang ada dalam gel (lendir) tumbuhan lidah buaya mampu melindungi kulit
dari hilangnya cairan tubuh dan menjaga kelembabannya (Soviati 2008)

Vitamin E merupakan antioksidan larut lemak, digunakan untuk
melindungi struktur lipid termasuk membran. Sedangkan vitamin C
merupakan antioksidan larut air yang berfungsi melindungi bagian organ yang
mengandung air. Vitamin C dan E bekerja secara sinergis, jika vitamin E
teroksidasi oleh radikal bebas, maka dapat dibentuk kembali dalam membran
oleh vitamin C, yaitu vitamin E yang teroksidasi akan berubah menjadi
tokoferol kembali setelah mendapat ion hidrogen dari vitamin C, Maka dari itu
dipilih kombinasi antioksidan sintetik vitamin C dan vitamin E untuk
dioptimasikan ke dalam bentuk sediaan emulgel (Levine et al. 1995; Thiele et
al. 2000; Belleville-Nabeet 1996). Antioksidan ditambahkan pada sediaan
semipadat untuk mencegah terjadinya kerusakan akibat oksidasi (Lachman
dkk 1994).

Emulgel merupakan salah satu bentuk sediaan topikal. Emulgel adalah
emulsi baik itu tipe minyak dalam air maupun air dalam minyak, yang
dicampurkan ke dalam basis gel dengan penambahan gelling agent. Stabilitas
emulsi meningkat jika dikombinasikan dengan gel (Mohamed 2004). Emulgel
membantu menyatukan bahan aktif yang hidrofobik dalam fase minyak

kemudian globul minyak terdispersi dalam fase air (emulsi M/A) yang

1
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selanjutnya emulsi ini dapat dicampurkan dalam basis gel. Salah satu faktor

penentu yang sangat penting pada sistem emulgel yaitu gelling agent.

Karbopol merupakan basis yang dapat menghasilkan gel yang bening,
mudah larut di dalam air, dan mempunyai ketoksikan yang rendah Karbopol
dengan konsentrasi rendah mampu meningkatkan kekentalan (Rowe et al.
2009). Karbopol sebagai gelling agent mempunyai keuntungan, yaitu
dicampur dengan banyak zat aktif, acceptable, serta memiliki penampilan
organoleptis yang menarik, penggunaan karbopol sebagai basis pada sediaan
gel dapat menghasilkan gel yang jernih (Erawati dkk 2005). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa basis karbopol memiliki keunggulan
dibandingkan dengan polimer lain, disamping itu basis karbopol merupakan
salah satu basis yang bersifat hidrofilik sehingga memiliki stabilitas yang
lebih besar, daya sebar pada kulit yang baik, mudah dicuci dengan air dan
memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang berambut dan pelepasan
obatnya baik (Voigt 1994). Berdasarkan pertimbangan diatas, diharapkan
penambahan sari lidah buaya dalam pembuatan sediaan emulgel dapat

memberi nilai tambah dan manfaat dari tanaman lidah buaya.
B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan latar

belakang diatas adalah

Pertama, apakah lidah buaya (Aloe vera.l) vitamin e dan vitamin c
dengan variasi karbopol 940 dapat dibuat menjadi sediaan emulgel yang

memenuhi uji mutu fisik?

Kedua, berapakah konsentrasi karbopol pada pembuatan emulgel lidah

buaya (Aloe vera.L) vitamin e dan vitamin ¢ dengan mutu fisik terbaik?

1
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, mengetahui lidah buaya (Aloe vera.L) vitamin e dan vitamin c
dengan variasi karbopol 940 dapat dibuat menjadi sediaan emulgel yang

memenuhi uji mutu fisik.

Kedua, mengetahui konsentrasi karbopol pada pembuatan emulgel lidah

buaya (Aloe vera.L) vitamin e dan vitamin ¢ dengan mutu fisik terbaik
D. Manfaat Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai sumbangsih bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam usaha memanfaatkan tanaman obat
yang ada di Indonesia khususnya lidah buaya (Aloe vera.L) sebagai pelembab.
Dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang uji mutu fisik

dalam sediaan emulgel lidah buaya.
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